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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe$ne$litian ini me$nje$laskan te$ntang pe$ngaruh modal usaha dan jam ke $rja 

te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang di Pasar Te$galgubug, De$ngan me$libatkan 100 

re$sponde$n dan me$nggunakan analisis data me $lalui SPSS 26, dipe$role$h ke$simpulan 

se$bagai be$rikut: 

1) Variabe$l modal usaha se $cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap 

pe$ndapatan pe$dagang Pasar Te$galgubug. Hal ini dibuktikan de $ngan hasil uji t, 

di mana t hitung (2,911) > t tabe$l (1,98472) dan nilai signifikansi (0,004) <  

0,05. Maka dapat disimpulkan Ha dite $rima. Se$lain itu dilihat dari nilai koe$fisie$n 

re$gre$si se$be$sar 0,322, artinya variabe$l modal usaha be$rpe$ngaruh se$be$sar 32,2% 

te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang. 

2) Variabe$l jam ke$rja se$cara parsial tidak be $rpe$ngaruh signifikan te $rhadap 

pe$ndapatan pe$dagang Pasar Te$galgubug. Hal ini dibuktikan de $ngan hasil uji t, 

di mana t hitung (1.936) < t tabe$l (1,98472) dan nilai signifikansi (0,056) >  

0,05. Maka dapat disimpulkan Ha ditolak. Namun, be $rdasarkan nilai koe $fisie$n 

re$gre$si se$be$sar 0,170, dapat diinte $rpre$tasikan bahwa variabe $l jam ke$rja te$tap 

me$miliki pe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang, me$skipun hanya se$be$sar 

17%.  

3) Variabe$l modal usaha dan jam ke $rja se$cara simultan dan be $rsama - sama 

be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap pe$ndapatan pe$dagang Pasar Te $galgubug. 

Dibuktikan de$ngan me$lihat hasil uji f dimana nilai f hitung  le $bih be$sar dari f 

tabe$l yaitu 10.221 > 3,09 dan nilai signifikansi le $bih ke$cil dari tingkat 

signifikansi yang dite$tapkan yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha 

dite$rima. Be$rdasarkan hasil uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) dite$mukan bahwa 

variabe$l modal usaha dan jam ke $rja me$miliki pe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan 

se$be$sar 15,7% dan sisanya se $be$sar 84,3% dipe $ngaruhi ole$h faktor lain se $lain 

modal dan jam ke$rja pe$dagang yang tidak masuk dalam mode $l pe$ne$litian ini. 
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B. Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te $lah dilakukan me$nge$nai pe$ngaruh modal 

dan jam ke$rja te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang di Pasar Te $galgubug, maka saran-

saran yang dapat dibe$rikan adalah se$bagai be$rikut: 

1) Bagi pe$dagang 

Pe$dagang pe$rlu me$nge$lola modal de$ngan le$bih e$fisie$n, se$pe$rti me$milih 

produk dagangan yang tre$nd dan me$ngatur stok de$ngan baik agar se$suai de$ngan 

pe$rmintaan pasar. Pe $dagang juga pe$rlu me$mpe$rbaiki strate$gi pe$masaran yaitu 

me$nambahkan jam ke$rja agar me$mpe$rluas jaringan pe$langgan se$pe$rti 

be$rdagang pada platform digital baik di me $dia sosial atau e$-comme$rce$. Se$lain 

modal dan jam ke$rja, pe$dagang juga pe$rlu me$mpe$rhatikan faktor lain yang 

me$me$ngaruhi pe$ndapatan, se$pe$rti pe$riklanan, ke$masan produk yang le $bih 

me$narik, variasi dagangan, se$rta kondisi pasar. 

2) Bagi  pe$me$rintah 

Bagi pe$me$rintah diharapkan le$bih pe$ka te$rhadap pe$rsoalan-pe$rsoalan 

yang dihadapi ole$h pe$dagang, dan pe$me$rintah juga dapat me $mfasilitasi 

pe$dagang dalam me $manfaatkan pe$masaran digital me $lalui program pe$latihan 

pe$nge$lolaan modal, pe$masaran, dan manaje $me$n waktu sangat pe$nting untuk 

me$ningkatkan e$fisie$nsi usaha. 

3) Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya 

Pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan me$nggunakan pe$riode$ pe$ngamatan yang 

le$bih panjang de$ngan tujuan me$mpe$role$h hasil yang le $bih baik, se$lain itu 

diharapkan dapat me $ne$liti de$ngan variabe$l yang be$rbe$da, dan tidak hanya 

variabe$l modal dan jam ke $rja, kare$na dari hasil yang didapat masih le $mah atau 

be$lum cukup kuat be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan pe$dagang. 


